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ABSTRACT 
The yam bean seeds are formed in relatively long pods containing between 6-12 seeds/pod. A total of six local 
yam bean accessions from Indonesia was studied for its seed position in pod related to seed viability and vigor. 
Field research was carried out in Malang (Indonesia) from May - October 2016. Twenty five matured pods 
were detached from each accession. Each pod was divided into three parts, i.e. base, middle, and tip part. The 
seeds of each part are mixed and taken as many as 20 seeds for germinating. The design was a completely 
randomized design with two factors and repeated three times. The first factor was three seed positions (base, 
middle, and tip) and the second factor was six accessions of Indonesian local yam bean. The analysis of 
variance showed that seed position had significant effect on individual seed weight, leaf length, leaf width, leaf 
shape index, seedling dry weight, and root dry weight. Seeds derived from the midde of the pods produce the 
highest leaf length, leaf width, leaf shape index, seedling dry weight, and root dry weight. The parameters of 
seed viability and vigor were not affected by the seed position in the pods. Therefore, the seed viability and 
vigor of yam bean plant in the field can be produced from the seeds derived from the tip, middle and base of 
the pod. 
 
Keywords: seed position, viability, vigor, yam bean  
 

ABSTRAK 
Biji bengkuang terbentuk dalam polong, dan setiap polong berisi antara 6 – 12 biji. Sebanyak enam aksesi 
bengkuang lokal asal Indonesia dikaji posisi biji dalam polong terhadap aspek perkecambahan benih. Penelitian 
lapang dilaksanakan di Malang (Indonesia) dari bulan Mei – Oktober 2016. Setelah polong matang diambil 
sebanyak 25 polong setiap aksesi dan setiap polong dibagi menjadi 1/3 bagian pangkal,1/3 bagian tengah dan 
1/3 bagian ujung. Benih dari setiap bagian polong dicampur dan diambil sebanyak 20 biji pada setiap bagian 
polong. Rancangan penelitian adalah rancangan acak lengkap dengan dua faktor dan diulang sebanyak tiga kali. 
Faktor pertama adalah tiga posisi biji (pangkal, tengah dan ujung) dan faktor kedua adalah enam aksesi 
bengkuang lokal Indonesia. Hasil sidik ragam menunjukkan bahwa posisi biji berpengaruh nyata terhadap 
karakter berat individual biji, panjang daun, lebar daun, indeks bentuk daun, bobot kering kecambah, dan bobot 
kering akar. Biji yang berasal dari bagian tengah polong menghasilkan panjang daun, lebar daun, indeks bentuk 
daun, bobot kering kecambah, dan bobot kering akar yang tertinggi. Parameter viabilitas dan vigor benih tidak 
dipengaruhi oleh posisi biji dalam polong. Oleh karena itu, untuk mendapatkan viabilitas dan vigor benih 
bengkuang di lapang dapat menggunakan benih yang berasal dari bagian ujung, tengah maupun pangkal 
polong. 

 
Kata Kunci: posisi biji, viabilitas, vigor, bengkuang  
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PENDAHULUAN 

 

Tanaman bengkuang termasuk dalam genus 

Pachyrhizus, dan hingga saat ini terdapat tiga 

spesies yang telah dibudidayakan yaitu P. 

erosus yang berasal dari daerah semiarid tropis 

Amerika  Tengah,  P. tuberosus dari dataran 

rendah tropis diantara lereng pegunungan Andean, dan 

P. ahipa dari dataran tinggi Andean (Sorensen 1996; 

Sorensen et al. 1997).  Pachyrhizus erosus banyak 

dibudidayakan di kawasan Asia Tenggara, termasuk 

di Indonesia (Sørensen 1996; Grüneberg et al. 1999). 

Sentra budidaya bengkuang terluas di Indonesia 

berada di Sumatera Utara, Sumatera Barat, Jawa 

Barat, Jawa Tengah dan Jawa Timur 

(Karuniawan 2004; Damayanti 2010).  

Tanaman bengkuang memiliki nilai ekonomi 

menguntungkan. Walaupun demikian, hingga saat ini 

petani di Indonesia masih menggunakan benih 

tanpa sertifikat, dan umumnya menggunakan 

benih dari hasil pertanaman sebelumnya (Panggabean 

et al. 2014) yang menyebabkan keseragaman 
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dan keserempakan tumbuh benih bengkuang di 

lapang sangat beragam. Masalah ini juga 

dialami di Nigeria, sebagaimana disampaikan 

oleh Olisa et al. (2010) bahwa rata-rata 

presentase perkecambahan benih bengkuang di 

lapang hanya 79,56%.  

Buah bengkuang termasuk buah polong 

yang berbentuk pipih dengan panjang 8-13 cm, 

memiliki rambut halus pada permukaan polongnya. 

Polong berisi 4-7 butir biji yang dipisahkan oleh 

sekat. Biji bengkuang berbentuk persegi 

membundar, pipih dan berwarna hijau kecoklatan atau 

coklat tua kemerahan (Kartasapoetra 2003). 

Pada African Yam Bean (AYB) kisaran panjang 

polong bengkuang antara 21,67–36,82 cm, 

jumlah biji/polong antara 13,27–18,87 biji, berat 

100 biji antara 19,36–36,72 g (Aremu & 

Ibirinde 2012, Osuagwu et al. 2014). Dengan 

fakta tersebut maka proses pembentukan dan 

pematangan biji pada setiap polong adalah 

beragam (Popoola et al. 2011; Daniel & 

Celestina 2013). Hal ini ada kemungkinan akan 

mempengaruhi kualitas fisiologis benih dan 

akhirnya akan berpengaruh terhadap perbedaan 

viabilitas dan vigor antar benih dalam satu 

polong.  

Penelitian yang dilakukan di Nigeria oleh 

Olatunde et al. (2010) memperlihatkan adanya 

keragaman antar aksesi bengkuang terhadap 

proses pembentukan bunga dan polong. Dilaporkan 

bahwa setiap kultivar menghasilkan 100 – 300 

bunga per tanaman dan hanya sekitar 40 – 60% 

yang mampu membentuk polong serta hanya 

sekitar 20-30% yang berhasil membentuk polong 

masak. Posisi biji pada tanaman merupakan salah 

satu komponen dalam keanekaragaman antar 

tanaman yang dapat menentukan keragaman fisik 

(berat dan bentuk) atau sifat fisiologis benih 

(antara lain viabilitas dan vigor). Penelitian pada 

kedelai yang dilakukan oleh Illipronti Jr et al. 

(2000) melaporkan bahwa waktu pembentukan 

polong dan posisi biji pada tanaman berkontribusi 

terhadap keragaman kualitas benih.  Lebih lanjut, 

Ghassemi-Golezani et al. (2012) melaporkan 

bahwa benih yang berasal dari polong bagian 

kanopi atas memiliki ukuran biji yang lebih besar 

dan menampilkan kualitas yang lebih tinggi 

dibandingkan benih yang berasal polong dari 

kanopi bagian tengah dan bawah. Modupeola et 

al. (2014) menyampaikan bahwa penggunaan 

biji yang terletak pada polong bagian atas tidak 

hanya memacu perkecambahan benih, namun 

juga berpengaruh terhadap produksi bibit pada 

awal produksi perkecambahan bibit Telfairia 

occidentalis. 

Dari berbagai hasil penelitian di atas 

memperlihatkan bahwa penelitian yang mengarah 

pada pengaruh posisi biji dalam polong pada 

perkecambahan bengkuang, terutama dalam 

menentukan tingkat viabilitas dan vigor benih, 

belum pernah dilakukan. Penelitian yang sudah 

dilakukan selama ini adalah tentang pengaruh 

warna kulit biji bengkuang terhadap daya 

berkecambah (Ikhajiagbe et al. 2012). Hasil 

penelitian ini dapat memberikan informasi 

penting bagi petani dan penangkar benih tentang 

mutu fisiologis benih bengkuang. Tujuan 

penelitian adalah menentukan pengaruh posisi 

biji dalam polong terhadap perkecambahan 

benih bengkuang. 

 

BAHAN DAN CARA KERJA 

 

Penelitian dilaksanakan di rumah kasa 

Balai Penelitian Tanaman Aneka Kacang dan 

Umbi. Bahan yang digunakan dalam penelitian 

adalah enam varietas lokal bengkuang dalam 

bentuk biji yang diperoleh dari petani di Kediri, 

Kendal, Rembang, Palembang, Lampung, dan 

Kebumen.  

Bahan penelitian ditanam di Kebun 

Percobaan Kendalpayak (Malang, Jawa Timur, 

Indonesia) dari bulan Mei hingga Oktober 2016. 

Pemanenan polong dilakukan setelah polong 

berwarna coklat/hitam. Setiap varietas lokal 

diambil sebanyak 20 polong secara acak, dan 

selanjutnya dikeringkan dengan cara dijemur 

dibawah sinar matahari. Setiap polong dibagi 

menjadi tiga bagian, yaitu 1/3 bagian pangkal, 

1/3 bagian tengah dan 1/3 bagian ujung. Pembijian 

dilakukan setelah setiap bagian polong telah 

kering dan benih dicampur pada masing-masing 

bagian pangkal, tengah dan ujung. 

Uji perkecambahan benih dilakukan di 

rumah kasa Balai Penelitian Tanaman Aneka 

Kacang dan Umbi (Balitkabi) menggunakan 

media pasir yang telah disterilkan. Penelitian 

dilakukan menggunakan rancangan acak 

lengkap faktorial dengan tiga ulangan. Faktor 

pertama adalah tiga posisi benih pada polong, 
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yakni bagian pangkal, tengah dan ujung. Faktor 

kedua adalah enam varietas lokal bengkuang. 

Benih yang dikecambahkan sebanyak 20 butir 

untuk setiap perlakuan dan ditanam dengan 

jarak antar baris 5 cm, dalam barisan 2 cm, dan 

kedalaman benih 2 cm. Media pasir dipertahankan 

tetap lembab dengan cara menyemprotkan air 

suling. Penelitian dilakukan hingga perkecambahan 

berumur 10 hari. 

Pengamatan meliputi viabilitas benih yang 

dicerminkan oleh daya berkecambah, indeks 

vigor benih yang dicerminkan oleh kecepatan 

berkecambah (speed germination index /SGI) 

dan potensial tumbuh (germination energy/GE), 

berat individual biji, tinggi kecambah, panjang 

akar, panjang daun, lebar daun, indeks bentuk 

daun (leaf shape index/LSI), bobot kering tajuk 

kecambah, dan bobot kering akar.  

Daya berkecambah (%) didapatkan dengan 

menghitung jumlah kecambah normal pada hari 

ke-10 setelah tanam mengacu pada ISTA (2010). 

Indeks vigor dihitung berdasarkan kecepatan 

berkecambah (speed germination index), mengacu 

pada Association of Official Seed Analysis 

(AOSA 1983) dengan rumus sebagai berikut: 

SGI=[(Jumlah benih berkecambah/hitungan first 

count) / (Jumlah benih berkecambah /hitungan 

final count).  

Potensial tumbuh yang diukur sebagai 

Germination Energy dihitung pada hari kelima 

setelah tanam, yaitu presentase biji yang 

berkecambah empat hari setelah tanam terhadap 

jumlah benih yang dikecambahkan (Ruan et al. 

2002). Potensial tumbuh mengindikasikan 

kemampuan benih untuk tumbuh pada awal 

perkecambahan (Wani & Singh 2016). Berat 

individual biji merupakan berat rata-rata individu biji 

dari sampel sebanyak 30 biji, dalam satuan 

gram. Tinggi kecambah, panjang akar, panjang 

daun, dan lebar daun diukur pada hari ke-10, 

dalam satuan cm. Indeks bentuk daun merupakan 

nisbah antara panjang dan lebar daun dalam 

satuan cm. Bobot kering kecambah (gram) dan 

bobot kering akar (gram) didapatkan dengan 

cara mengeringkan kecambah dan akar dalam 

oven dengan suhu 80°C selama 3 (tiga) hari.  

Data dianalisis menggunakan rancangan 

acak lengkap faktorial untuk mendapatkan sidik 

ragam (ANOVA). Apabila berpengaruh nyata, 

maka untuk mengetahui perbedaan perlakuan 

dan interaksi lebih lanjut dilakukan uji BNT 

(Least Significance Difference/LSD).  

 

 

HASIL 

 

Hasil sidik ragam menunjukkan bahwa 

posisi biji (S) berpengaruh nyata terhadap 

karakter berat individual biji, panjang daun, 

lebar daun, indeks bentuk daun, bobot kering 

batang, dan bobot kering akar. Varietas (L) 

berpengaruh nyata terhadap indeks vigor, berat 

individual biji, panjang daun, lebar daun, bobot 

kering batang, dan bobot kering akar. Interaksi 

antara S×L tidak berpengaruh nyata untuk 

seluruh karakter yang diamati (Tabel 1).  

Posisi biji (S) Varietas lokal (L) S × L

1 Daya berkecambah (%) 165,0573
tn

194,0910
tn

101,3776
tn

2 Kecepatan berkecambah (SGI ) (% per hari) 0,1400
tn

0,5858
*

0,1564
tn

3 Potensial berkecambah (GE ) 0,0050
tn

0,0039
tn

0,0069
tn

4 Berat individual biji (g) 0,3221
**

0,4686
**

0,02259
tn

5 Tinggi kecambah (cm) 7,9288
tn

26,6360
tn

10,5342
tn

6 Panjang akar (cm) 403,2407
tn

128,2478
tn

106,7562
tn

7 Panjang daun (cm) 91,7896
*

105,6242
**

9,6198
tn

8 Lebar daun (cm) 230,5800
**

183,6084
**

21,7071
tn

9 Indeks bentuk daun (LSI ) 0,0422
**

0,00200
tn

0,0112
tn

10 Bobot kering kecambah (g) 1,1346
*

1,0710
**

0,2937
tn

11 Bobot kering akar (g) 0,3477
**

0,4002
**

0,0240
tn

No Karakter
Kuadrat Tengah

Tabel 1.  Sidik ragam perkecambahan dan karakter pertumbuhan kecambah varietas lokal bengkuang. 

Keterangan: * = nyata pada probabilitas p < 5%, ** = nyata pada probabilitas p < 1%, tn = tidak nyata. 
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Viabilitas benih 

Viabilitas benih diukur melalui daya 

berkecambah, dan menggambarkan kemampuan 

benih untuk tumbuh dan berkecambah pada 

lingkungan optimal. Posisi biji dalam polong 

bengkuang tidak berpengaruh nyata terhadap 

daya berkecambah, yang berarti bahwa biji yang 

berasal dari bagian ujung, tengah, maupun 

pangkal polong memiliki daya berkecambah 

yang sama. Demikian juga untuk faktor varietas, 

tidak terdapat perbedaan daya berkecambah 

antar varietas lokal bengkuang yang diuji.   

 

Vigor benih 

Tolok ukur vigor digunakan untuk mengukur 

atau memprediksi kemampuan benih untuk 

tumbuh dan berkecambah pada lingkungan sub-

optimal. Kondisi riil di lapang merupakan salah 

satu cerminan kondisi lingkungan sub-optimal. 

Vigor benih diukur dengan berbagai parameter, 

diantaranya adalah kecepatan berkecambah dan 

potensial tumbuh. 

Pada penelitian ini, posisi biji dalam 

polong bengkuang tidak berpengaruh nyata 

terhadap indeks vigor benih, baik dari tolok 

ukur kecepatan berkecambah benih maupun 

potensial berkecambah. Kecepatan berkecambah antar 

varietas berbeda nyata, sedangkan potensial 

berkecambahnya tidak terdapat perbedaan yang 

nyata antar varietas yang diuji. Kecepatan 

berkecambah paling tinggi dimiliki oleh varietas 

lokal asal Kediri dan Palembang, yaitu masing-

masing 2,16% per hari dan 2,10% per hari. Hal 

ini menunjukkan bahwa benih varietas lokal 

bengkuang dari kedua daerah tersebut memiliki 

indeks vigor paling tinggi dibandingkan dengan 

benih asal empat daerah lain. Kecepatan 

berkecambah paling lambat atau indeks vigor 

benih yang terendah dimiliki benih varietas 

lokal asal Kebumen yaitu 1,58% per hari (Tabel 

2).  

 

Berat individual benih 

Ukuran benih yang dicerminkan oleh berat 

individual benih dipengaruhi oleh posisi biji 

dalam polong dan varietas (Tabel 3). Benih 

yang berada pada posisi bagian tengah dari 

polong memiliki ukuran benih yang paling 

tinggi (1,82 g) diikuti oleh berat benih yang 

berasal dari bagian ujung (1,71 g) dan yang 

terkecil ukuran benihnya berasal dari benih pada 

bagian pangkal dari polong (1,55 g). Ukuran 

individu benih konsisten untuk semua varietas 

lokal bengkuang yang diuji. Varietas lokal asal 

Kediri memiliki ukuran benih terbesar (2,10 g). 

Ukuran benih yang terendah berasal dari varietas 

lokal Kebumen (1,48 g), dan tidak berbeda nyata 

ukurannya dengan benih varietas lokal asal 

Palembang (1,52 g) dan Rembang (1,59 g).  

 

Panjang daun, lebar daun, dan indeks bentuk 

daun 

Panjang dan lebar daun secara nyata 

dipengaruhi oleh posisi benih dalam polong dan 

juga oleh varietas yang diuji. Pencapaian lebar 

dan panjang daun lebih ditentukan oleh benih 

yang berasal dari posisi bagian tengah dan 

ujung dari polong (Tabel 4, Tabel 5). Panjang 

dan lebar daun akan semakin kecil jika benih 

berasal dari bagian pangkal polong. Varietas 

Tabel 2. Pengaruh posisi biji dari enam varietas 
lokal bengkuang terhadap kecepatan berke-
cambah (speed germination indeks/SGI). 

Tabel 3. Pengaruh posisi biji dari enam varietas 
lokal bengkuang terhadap berat individu biji. 

Pangkal
x

Tengah
y

Ujung
z Rata-rata

Kediri 1,88 2,34 2,09 2,10 a

Kendal 1,54 1,87 1,8 1,74 b 

Rembang 1,52 1,73 1,52 1,59 c 

Palembang 1,3 1,61 1,63 1,52 c

Lampung 1,68 1,76 1,75 1,73 b

Kebumen 1,38 1,61 1,45 1,48 c

1,55 c 1,82 a 1,71 b 1,69

Aksesi
Berat individu biji (g)

Pangkal
x

Tengah
y

Ujung
z Rata-rata

Kediri 2,23 2,27 1,97 2,16 a

Kendal 1,87 2,07 2,2 2,04 ab

Rembang 1,6 1,97 1,77 1,78 abc

Palembang 2,37 2,17 1,77 2,10 a

Lampung 1,57 1,47 1,8 1,61 bc 

Kebumen 1,43 1,93 1,37 1,58 c

Aksesi
Indeks vigor (SGI) (% per hari) 

Keterangan:Angka-angka yang diikuti dengan huruf yang 
sama di dalam kolom menunjukkan pengaruh 
yang tidak berbeda nyata menurut uji BNT α= 5%
x Biji asal bagian pangkal polong, y Biji asal bagi-
an tengah polong, z Biji asal bagian ujung polong 
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lokal asal Rembang memiliki daun yang lebih 

panjang (2,74 cm) dibandingkan lima varietas 

lokal lainnya, sedangkan yang memiliki daun 

terpendek adalah varietas lokal yang berasal 

dari Lampung (1,78 cm). Demikian pula untuk 

lebar daun, varietas asal Rembang memiliki 

daun terlebar (3,47 cm), namun tidak berbeda 

nyata lebarnya dengan varietas asal Palembang 

(2,85 cm).  Lebar daun terendah dimiliki oleh 

varietas lokal asal Lampung. 

Indeks bentuk daun (LSI) merupakan 

nisbah antara panjang dan lebar daun dapat 

digunakan sebagai tolok ukur bentuk daun. 

Posisi biji secara nyata berpengaruh terhadap 

LSI. Daun yang berasal dari benih bagian 

tengah dan ujung cenderung memiliki ukuran 

daun yang simetris antara panjang dan lebar, 

namun LSI yang berasal dari benih pada posisi 

pangkal cenderung memiliki daun dengan pola 

LSI lebih besar (LSI = 0,90) yang menunjukkan 

daun cenderung lebih lebar (Tabel 6). 

 

Bobot kering kecambah dan akar 

Bobot kering kecambah secara nyata 

dipengaruhi oleh posisi biji dan varietas yang 

diuji. Karakter bobot kering kecambah dan 

bobot kering akar tertinggi diperoleh dari benih 

yang berasal dari bagian tengah polong, diikuti 

oleh benih yang berasal dari bagian ujung dan 

yang terendah berasal dari bagian pangkal 

polong (Tabel 7, Tabel 8). Bobot kering kecambah 

tertinggi dihasilkan oleh varietas lokal asal 

Kediri (2,28 g), sedangkan kelima varietas 

lainnya memiliki bobot kering kecambah yang 

tidak berbeda nyata (Tabel 7). Pada bobot 

kering akar, empat varietas lokal (Kediri, 

Kendal, Lampung, Rembang, dan Palembang) 

memiliki bobot kering yang secara nyata lebih 

tinggi dibandingkan dua varietas lokal lainnya 

(Tabel 8).  

Pangkal
x

Tengah
y

Ujung
z Rata-rata

Kediri 2,24 2,57 2,27 2,36 abc

Kendal 2,17 2,9 2,27 2,45 ab  

Rembang 2,43 3 2,8 2,74 a 

Palembang 2,17 2,38 2,28 2,28 bc

Lampung 1,49 1,78 2,06 1,78 d

Kebumen 1,77 2,35 1,83 1,98 cd

2,04 b 2,50 a 2,25 ab 2,26

Aksesi
Panjang daun (cm)

Tabel 4. Pengaruh posisi biji dari enam varietas lokal 
bengkuang terhadap panjang daun. 

Pangkal
x

Tengah
y

Ujung
z Rata-rata

Kediri 2,37 2,84 3,04 2,75 b

Kendal 2,11 3,28 2,55 2,65 bc

Rembang 2,91 4,09 3,43 3,47 a

Palembang 2,45 3,03 3,07 2,85 a

Lampung 1,87 2,07 2,53 2,15 c

Kebumen 2,16 2,7 2,31 2,39 bc

2,31 b 3,00 a 2,82 a 2,71

Aksesi
Lebar daun (cm)

Tabel 5. Pengaruh posisi biji dari enam varietas 
lokal bengkuang terhadap lebar daun. 

Pangkal
x

Tengah
y

Ujung
z

Kediri 0.94 0.91 0.74

Kendal 1.03 0.89 0.88

Rembang 0.89 0.74 0.82

Palembang 0.89 0.79 0.74

Lampung 0.79 0.86 0.82

Kebumen 0.84 0.87 0.81

0,90 a 0,84 ab 0,80 b

Aksesi
LSI (Panjang/Lebar daun)

Tabel 6. Pengaruh posisi biji dari enam varietas 
lokal bengkuang terhadap indeks bentuk 
daun (LSI). 

Pangkal
x

Tengah
y

Ujung
z Rata-rata

Kediri 1,8 3,15 1,89 2,28 a

Kendal 1,43 1,7 1,95 1,69 b

Rembang 1,37 1,87 1,77 1,67 b

Palembang 1,25 1,83 1,62 1,57 b

Lampung 1,16 1,17 1,51 1,28 b

Kebumen 1,35 1,65 1,29 1,43 b

1,39 b 1,89 a 1,67 ab 1,65

Aksesi
Bobot kering kecambah (g)

Tabel 7. Pengaruh posisi biji dari enam varietas 
lokal bengkuang terhadap bobot kering ke-
cambah. 

Keterangan: Angka-angka yang diikuti dengan huruf yang sama di dalam baris dan kolom menunjukkan pengaruh yang 
tidak berbeda nyata menurut uji BNT α=5%.  x Biji asal bagian pangkal polong, y Biji asal bagian tengah polong, z 
Biji asal bagian ujung polong 
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PEMBAHASAN 

 

Produktivitas tanaman per satuan luas salah 

satunya ditentukan oleh populasi tanaman (Sumardi 

2010; Sompotan 2012), sedangkan populasi 

tanaman berhubungan erat dengan kualitas 

benih yang digunakan (Zaimoglu et al. 2004; 

Mondo et al. 2016). Persoalan budidaya tanaman 

bengkuang di Indonesia adalah penggunaan benih 

yang tidak bersertifikat, dan petani menggunakan 

benih dari hasil panen dari pertanaman setahun 

sebelumnya (Panggabean et al. 2014; Balitkabi 

2018). Pada umumnya petani menyimpan benih 

dalam bentuk polong dan membijikan polong 

setelah mau tanam bengkuang (Balitkabi 2018). 

Dengan sistem yang demikian, maka keserempakan 

dan keseragaman pertumbuhan bengkuang di lapang 

sering menjadi persoalan dan menyebabkan produksi 

umbi bengkuang menjadi tidak optimal. 

Benih bengkuang terbentuk dalam polong 

yang relatif berukuran agak panjang (Kartasapoetra 

2003). Disamping itu, proses pembentukan bunga 

bengkuang yang tidak serempak dan berlangsung 

cukup panjang berpengaruh terhadap proses 

pembentukan benih dalam satu polong ataupun 

dalam satu tanaman menjadi tidak seragam 

(Adewale et al. 2012; Adewale & Odoh 2013). 

Penelitian yang dilakukan terhadap enam varietas 

lokal bengkuang di Indonesia menunjukkan 

bahwa berat individual biji, panjang daun, lebar 

daun, indeks bentuk daun, bobot kering 

kecambah dan akar dipengaruhi oleh posisi biji 

dalam polong. Parameter viabilitas, vigor, tinggi 

kecambah, dan panjang akar bibit bengkuang 

tidak dipengaruhi oleh posisi biji dalam polong.  

Pada penelitian ini, viabilitas benih dicerminkan 

oleh daya berkecambah. Meskipun tidak dipengaruhi 

oleh posisi biji maupun varietas, namun daya 

berkecambah dari benih pada berbagai tanaman 

dibutuhkan paling tidak sebesar 85% sebagai 

indikator penting dalam memprediksi pertumbuhan 

dan produksi tanaman (Lerotholi-Qhobela & 

Marandu (2009). Indeks vigor diukur berdasarkan 

parameter kecepatan berkecambah dan potensial 

berkecambah. Adanya perbedaan kecepatan 

berkecambah yang signifikan antar varietas 

pada penelitian ini menunjukkan adanya respon 

yang berbeda antar varietas.  

Pengaruh posisi biji terhadap viabilitas dan 

vigor benih menunjukkan bahwa posisi biji 

pada bagian ujung, tengah, maupun pangkal 

polong memiliki viabilitas dan vigor yang tidak 

berbeda nyata. Hal ini berkebalikan dengan 

yang terjadi pada tanaman labu siam (Schium 

adyle) dan jagung (Zea mays). Pada tanaman 

labu siam, posisi biji pada polong bagian ujung 

memiliki daya berkecambah yang lebih tinggi 

dibandingkan biji yang terletak pada bagian 

tengah dan pangkal polong (Modupeola et al. 

2014). Pada tanaman jagung, biji pada bagian 

tengah tongkol memiliki viabilitas dan vigor 

tertinggi dibandingkan biji pada bagian ujung 

dan pangkal polong (Bahiyah 2012).  

Indeks vigor tertinggi ditunjukkan oleh 

varietas asal Kediri dan Lampung. Adisarwanto 

dan Widyastuti (2001) menyatakan bahwa vigor 

benih yang tinggi menghasilkan tanaman yang 

mampu tumbuh dan berkembang pada kondisi 

lahan yang sub-optimum, disamping dapat 

disimpan lama. Di lapang, benih akan berhadapan 

dengan lingkungan yang sangat beragam, 

sehingga yang diperlukan tidak hanya kemampuan 

tumbuh benih pada lingkungan optimal tetapi 

juga yang diperlukan adalah kemampuan benih 

untuk tumbuh normal pada lingkungan sub-

optimal.   

Indeks vigor terendah dihasilkan oleh 

varietas asal Kebumen. Benih yang memiliki 

vigor rendah umumnya cepat mengalami kemunduran 

benih, sempitnya keadaan lingkungan dimana 

benih dapat tumbuh, kecepatan berkecambah 

menurun, kepekaan akan serangan hama dan 

penyakit, meningkatnya jumlah kecambah 

Pangkal
x

Tengah
y

Ujung
z Rata-rata

Kediri 0,46 0,77 0,63 0,62 a

Kendal 0,45 0,88 0,76 0,70 a

Rembang 0,55 0,87 0,83 0,75 a

Palembang 0,76 0,92 0,83 0,83 a

Lampung 0,29 0,28 0,39 0,32 b

Kebumen 0,15 0,56 0,37 0,36 b

0,44 b 0,71 a 0,63 a 0,6

Aksesi
Bobot kering akar (g)

Keterangan:Angka-angka yang diikuti dengan huruf yang 
sama di dalam baris dan kolom menunjukkan 
pengaruh yang tidak berbeda nyata menurut uji BNT 
α=5%  x Biji asal bagian pangkal polong, y Biji asal 
bagian tengah polong, z Biji asal bagian ujung po-
long  

Tabel 8. Pengaruh posisi biji dari enam varietas lokal 
bengkuang terhadap bobot kering akar. 
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abnormal dan rendahnya hasil tanaman (Copeland & 

McDonald 1999).  

Berat individual biji mencerminkan ukuran 

biji, dan dipengaruhi secara nyata oleh posisi 

biji dalam polong dan varietas yang diuji. Benih 

pada bagian tengah polong menghasilkan 

ukuran biji terbesar dibandingkan dengan benih 

yang terletak pada bagian ujung dan pangkal 

polong. Aliran asimilat dimulai dari pangkal 

polong dan berakhir pada ujung polong, dan 

perbedaan ukuran biji dalam satu polong diduga 

berkaitan dengan distribusi asimilat (biomasa) 

antara biji dan lapisan pericarp (Martinez et al. 

2007). Berbagai hasil penelitian menunjukkan 

bahwa ukuran biji merupakan salah satu komponen 

penting dari kualitas benih penting yang berpengaruh 

terhadap penampilan keragaan tanaman (Ojo 2000). 

Disampaikan pula oleh Ambika et al. (2014), 

bahwa ukuran biji telah digunakan sebagai salah 

satu parameter penentu kualitas benih.  

Pada penelitian ini, karakter pertumbuhan 

kecambah yang dipengaruhi oleh posisi biji 

dalam polong adalah panjang daun, lebar daun, 

indeks bentuk daun, bobot kering kecambah, 

dan bobot kering akar. Posisi biji pada bagian 

tengah polong menghasilkan nilai panjang dan 

lebar daun terbesar dibandingkan dengan biji 

yang berasal dari bagian ujung dan pangkal 

polong. Indeks luas daun terbesar dihasilkan 

dari biji yang berasal dari bagian pangkal 

polong. Karakter bobot kering kecambah dan 

akar yang tertinggi dihasilkan oleh benih yang 

berasal dari biji bagian tengah dan ujung polong. 

Fakta dari penelitian ini mengungkapkan beberapa 

hal yang terkait dengan hubungan antara 

karakter pertumbuhan kecambah dengan bobot 

individual biji. Bobot individu biji yang terberat 

dihasilkan oleh benih yang berasal dari bagian 

tengah polong, dan hal ini berkaitan dengan 

cadangan makanan dan energi yang tersimpan 

dalam biji (Ambika et al. 2014; Kołodziejek 

2017). Biji yang berbobot yang lebih berat pada 

bagian tengah polong memiliki cadangan makanan 

yang lebih banyak, sehingga menghasilkan 

panjang daun, lebar daun, indeks bentuk daun, 

bobot kering kecambah, dan bobot kering akar 

yang tertinggi. Adanya pengaruh bobot biji 

terhadap bobot kering kecambah juga disampaikan 

oleh Moshatati & Gharineh (2012) pada 

tanaman gandum.  

Keigley & Mullen (1986) menyatakan bahwa 

kemasakan benih merupakan faktor penting 

yang dapat menjelaskan efek posisi biji, namun 

hubungan antara lamanya perkembangan polong, 

pemasakan dan penuaan, benih setiap individual 

biji belum banyak diketahui.  

 

KESIMPULAN 

 

Posisi biji dalam polong benih bengkuang 

berpengaruh terhadap berat individual biji, 

panjang daun, lebar daun, indeks bentuk daun, 

bobot kering kecambah dan akar. Biji yang 

berasal dari bagian tengah polong menghasilkan 

panjang daun, lebar daun, indeks bentuk daun, 

bobot kering kecambah, dan bobot kering akar 

yang tertinggi. Viabilitas dan vigor benih tidak 

dipengaruhi oleh posisi biji, sehingga sumber 

benih bengkuang dapat berasal dari biji yang 

ada pada bagian ujung, tengah, maupun pangkal 

polong.  
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